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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji tentang pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan oleh komunitas Save 
Street Child Surabaya (SSCS). Penelitian ini dilakukan di daerah Surabaya sebagai salah satu kota 
metropolis dan memiliki beragam permasalahan sosial salah satunya yaitu masalah anak jalanan dengan 
menggunakan pendekatan deskripstif kualtaitf. Informan dalam penelitian ini yaitu anggota komunitas 
SSCS yang benar-benar mengetahui program kegiatan dan aktif mengikuti program kagiatan yang 
diselenggarakan SSCS. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitan ini yaitu bahwa pemberdayaan anak jalanan dilakukan dengan membuat program kegiatan 
yang berkelanjutan seperti diberikan pendidikan dan keterampilan. Pemberdayaan anak jalanan dilakukan 
melalui pendekatan Street Based, Centre Based dan Community Based. Pendekatan yang pertama, street 
based dilakukan dengan mendekati anak jalanan di tempat anak jalanan berasal atau melakukan aktivtasnya. 
Melalui pendekatan street based anak jalanan memperoleh pendidikan dan bimbingan oleh para street 
edukator. Model pedekatan street based dilakukan dengan cara asah, asih dan asuh. Program kegiatan 
melalui pendekatan street based meliputi (1) pengajar keren, (2) beasiswa anak merdeka, (3) piknik asik, (4) 
pengembangan keterampilan, dan (5) jum’at sehat. Kedua, centre based dilakukan dengan menyediakan 
rumah singgah untuk anak jalanan yang sudah tidak memiliki keluarga atau diabaikan oleh keluarganya. 
Dalam rumah singgah anak jalanan memperoleh pengawasan, pelayanan, dan pendidikan. Ketiga, 
pendekatan community based dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua/keluarga 
anak jalanan dan memberika bantuan beasiswa. Melalui pendekatan ini dapat mencegah anak jalanan 
terjerumus dalam kehidupan jalanan yang penuh resiko negative seperti korban kriminalitas.  
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Abstract 
This study examines the empowerment of street children conducted by community Save Street 
Child Surabaya (SSCS). This research was conducted in Surabaya as one of the metropolis and has a 
variety of social problems one of which is the problem of street children using kualtaitf deskripstif 
approach. Informants in this study are members of the community SSCS really menetahui program of 
activities and actively participates in programs detailing activities organized by SSCS. Data was collected 
using observation, interviews and documentation. Results of this research is that the empowerment of street 
children is done by creating a sustainable program of activities provided education and skills. 
Empowerment of street children carried through Street Based approach, Centre-Based and Community-
Based. The first approach, street-based approach conducted with street children in the street children come 
or do aktivtasnya. Through street-based approach street children to education and guidance by the street 
eduator. Model-based street pedekatan done by grindstones, compassion and care. Program activities 
through street-based approach include (1) a cool teacher, (2) scholarships for independence, (3) picnic cool, 
(4) development of skills, and (5) healthy Friday. Secondly, center-based performed by providing shelter 
for street children who have no family or neglected by their families. In a halfway house street children 
acquire supervision, care, and education. Third, community-based approaches conducted by holding regular 
meetings with parents / families of street children and gives scholarships. Through this approach can 
prevent street children caught up in street life full of negative risks such as victims of crime. 
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PENDAHULUAN  
Fenomena anak jalanan tidak hanya terjadi di Surabaya 
melainkan merupakan masalah sosial yang biasa terjadi di  
 
 
 
kota-kota besar di Indonesia. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari dinas sosial kota Surabaya jumlah anak 
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jalanan di Surabaya pada tahun 2014 tercatat sekitar 76 
anak yang terpencar di 9 kecamatan.  
Masalah anak jalanan dapat menyebabkan dampak 
bagi anak jalanan diantaranya yaitu anak jalanan sangat 
rentan terhadap situasi yang buruk seperti menjadi korban 
eksploitasi, korban kekerasan fisik, tindakan kriminalitas, 
penyalahgunaan narkoba, objek seksual dan perilaku 
buruk lainnya. Menurut Suyanto (dalam Fadilah, 2013:19) 
pada studi pendataan anak jalanan ditemukan adanya 
30,9% anak jalanan di Surabaya yang mengaku pernah 
terlibat dalam kebiasaan minum-minuman keras. 
Permasalahan tentang anak jalanan merupakan 
permasalahan sosial yang kompleks. Terbukti bahwa 
fenomena anak jalanan belum bisa diatasi secara 
maksimal hingga saat ini. Seperti halnya masalah 
pendidikan dimana anak terpaksa harus putus sekolah 
karena waktunya banyak dihabiskan di jalan. Anak 
jalanan memiliki hak-hak yang harus dilindungi 
sebagaimana anak-anak pada umumnya. Hak anak adalah 
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, 
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, masyarakat, 
pemerintah dan Negara. Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) mengesahkan konvensi hak anak untuk 
memberikan perlindungan terhadap anak dan menegakkan 
hak-hak anak diseluruh dunia. 
Menurut Departemen Sosial RI (dalam Itsnaini, 
2010:2) anak jalanan adalah anak yang sebagian besar 
menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau 
berkeliaran di jalan ataupun tempat-tempat umum laninya. 
Penanganan anak jalanan tidak hanya untuk sesaat saja, 
dimana anak jalanan bukan hanya sebagai objek yang 
mudah dibersihkan dari jalanan melainkan perlu adanya 
penanganan secara terpadu dan berkesinambungan agar 
anak dapat memperoleh hak-haknya secara utuh. Misalnya 
saja dengan melakukan kegiatan pemberdayaan anak 
jalanan dengan diberikan pendidikan dan keterampilan 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Dalam UUD 1945 pasal 34 ayat (1) dijelaskan bahwa 
“fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara”. 
Maksud dari pasal tersebut ialah bahwa pemerintah 
memiliki tanggung jawab terhadap anak-anak yang 
terlantar seperti anak jalanan untuk dipelihara dan dibina 
sebagaimana mestinya untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. Pemerintah sebagai pihak yang bertanggung 
jawab terhadap permasalahan tentang anak jalanan telah 
melakukan berbagai upaya agar jumlah anak jalanan dapat 
berkurang. Upaya untuk mengatasi permasalahan anak 
jalanan sebenarnya bukan hanya tugas pemerintah saja 
melainkan merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat 
diantaranya orang tua, pemerintah dan masyarakat. 
Seperti yang dijelaskan dalam pasal 20 Undang-Undang 
Republik Indonesia No.23 Tahun 2002 menerangkan 
bahwa negara, pemerintah, masyarakat dan orang tua 
berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan perlindungan anak. Oleh karena itu 
dibutuhkan peran serta masyarakat untuk melakukan 
berbagai usaha dalam mengatasi permasalahan anak 
jalanan sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Peran serta masyarakat melalui organisasi sosial 
seperti komunitas peduli anak jalanan saat ini sudah mulai 
bermunculan salah satunya yaitu komunitas Save Street 
Child Surabaya (SSCS). SSCS merupakan organisasi non 
formal yang didirikan oleh sekelompok pemuda-pemudi 
Surabaya yang memiliki kepedulian terhadap kehidupan 
anak jalanan dan anak marginal di Surabaya. Kepedulian 
tersebut kemudian diwujudkan dengan melalui kegiatan 
pemberdayaan dengan melalui program kegiatan yang 
ditujukan untuk anak jalanan.  
Dalam melakukan suatu pemberdayaan diperlukan 
rangkaian kegiatan secara terus menerus atau 
berkelanjutan guna mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
Dalam penelitian ini anak jalanan sebagai subjek yang 
dapat diberdayakan potensinya sehingga diharapkan kelak 
dirinya dapat hidup mandiri dengan menggunakan 
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu diperlukan 
suatu program kegiatan secara continue untuk membantu 
anak jalanan dapat mengembangkan dan mengasah 
kemampuan yang dimilikinya agar memiliki kehidupan 
yang lebih baik.  
Pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas Save 
Street Child Surabaya (SSCS) merupakan bentuk tindakan 
sosial karena pemberdayaan tersebut ditujukan untuk anak 
jalanan dan memiliki tujuan untuk membantu anak jalanan 
memperoleh haknya serta membantu anak jalanan untuk 
mengembangkan potensi yang dimilliki sehingga 
diharapkan kelak mereka tidak selamanya menjadi anak 
jalanan. Tindakan sosial yang dilakukan oleh komunitas 
SSCS tersebut dianalisis menggunakan konsep 
rasionalitas Weber yaitu untuk mengeteahui jenis tindakan 
yang dilakukan oleh anggota SSCS dalam melakukan 
pemberdayaan anak jalanan.  
Tindakan sosial menurut Weber dapat berupa 
tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, 
juga dapat berupa tindakan yang bersifat membatin atau 
bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 
positif dari situasi tertentu (Suharto,  2008 : 19). Sehingga, 
tindakan sosial merupakan suatu tindakan yang nyata-
nyata ditujukan kepada orang lain atau dapat juga suatu 
tindakan yang bersifat subjektif. Metode yang digunakan 
untuk memahami arti-arti subjektif tindakan seseorang 
yaitu dengan verstehen, Weber (dalam Narwoko & 
Suyanto, 2011:18). Tidak cukup hanya introspeksi diri 
terkait tindakan yang dilakukan, melainkan verstehen 
adalah kemampuan berempati atau kemampuan untuk 
menempatkan diri dalam kerangka berfikir orang lain 
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yang perilakunya hendak di jelaskan serta tujuan-
tujuannya hendak dilihat. 
 
Untuk menjelaskan tindakan dapat 
diidentifikasi melalui empat tipe tindakan 
menggunakan metodologi tipe idelanya, 
Weber (dalam Empat tipe tindakan tersebut 
antara lain, (1) rasionalitas sarana-tujuan 
yaitu tindakan yang dipengaruhi oleh 
harapan terhadap perilaku objek dalam 
lingkungan dan perilaku manusia lain. 
Harapan tersebut digunakan sebagai syarat 
atau sarana untuk mencapai tujuan melalui 
upaya dan perhitungan yang rasionali, (2) 
rasioanlitas berorinetasi nilai adalah 
tindakan yang dipengaruhi oleh keyakinan 
dengan penuh kesadaran terhadap nilai 
perilaku etis, estetis, dan religious, (3) 
tindakan afektif yaitu tindakan yang 
dipengaruhi oleh kondisi emosi aktor, (4) 
tindakan tradisional yaitu seeorang dalam 
melakukan suatu tindakan didasarkan pada 
kebiasaan-kebiasaan tanpa direncanakan.    
(Ritzer & Goodman, 2004:137). 
 
Tindakan rasionalitas sarana tujuan diguanakan oleh 
aktor dalam menentukan sarana atau cara untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan dengan melalui pemikiran yang 
dipertimbangkan secara rasional. Sedangkan tindakan 
rasional berorientasi nilai digunakan karena aktor 
mempertimbangkan nilai baik atau benar menurut ukuran 
dan penilaian masyarakat. Sehingga, aktor tidak 
memperhitungkan tujuan yang hendak dicapai melainkan 
lebih pada kesadaran terhadap nilai etis dan religious yang 
diyakini oleh seseorang. Berbeda dengan tindakan afektif 
dimana aktor melakukan tindakan karena dipengaruhi 
oleh perasaan atau emosi seseorang. Dalam hal ini 
tindakan yang dilakukan sebagai ungkapan rasa cinta dan 
kasihan terhadap kehidupan anak jalanan dan yang dirasa 
memprihatinkan. Berbeda lagi dengan tindakan tradisional 
yang dilakukan oleh aktor didasarkan pada kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tanpa adanya 
perencanaan terlebih dahulu terkait tujuan dan cara yang 
hendak dicapai. 
Pengertian anak jalanan manurut Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) ialah anak yang menghabiskan 
sebagian waktunya dijalan untuk bekerja, bermain atau 
beraktivitas lain. Menurut Surbakti dkk berdasarkan hasil 
kajian di lapangan secara garis besar anak jalanan 
dibedakan dalam tiga kelompok yaitu a) children on the 
street, ialah anak-anak yang memiliki kegiatan ekonomi 
sebagai pekerja anak di jalanan, akan tetapi mereka masih 
mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua mereka 
dan bahkan sebagian penghasilan mereka di jalan 
diberikan kepada orang tuanya. b) children of the street, 
yaitu anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalan, baik 
secara sosial maupun ekonomi. Akan tetapi beberapa 
diantara mereka masih ada yang memiliki hubungan 
dengan orang tuanya meskipun frekuensi pertemuan 
mereka tidak tentu. C) children from families on the 
street, yaitu anak-anak yang berasal dari keluarga yang 
hidup di jalan (Hariadi & Suyanto, 1999:16). 
Adanya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau 
organisasi sosial dapat membantu pemerintah untuk 
menangani permasalahan sosial terutama terkait masalah 
anak jalanan. Melalui LSM serta organisasi masyarakat 
yang bergerak dalam bidang sosial maka dapat dilakukan 
suatu pendekatan sebagai suatu cara untuk mengatasi 
masalah anak jalanan.  
Menurut Sudrajat selama ini beberapa pendekatan 
yang dilakukan oleh LSM dalam penanganan anak jalanan 
meliputi pertama, street based yaitu model penanganan 
anak jalanan ditempat anak anak jalanan itu berasal atau 
tinggal. Pendekaan kedua, centre based yaitu pendekatan 
dan penanganan dilembaga atau panti. Anak-anak yang 
masuk dalam program tersebut ditampung dan diberikan 
pelayanan dilembaga atau panti. Pendekatan ketiga, 
community based yaitu model penanganan yang 
melibatkan seluruh potensi masyarakat terutama keluarga 
atau orang tua anak jalanan. (Hariadi & Suyanto, 1999:78-
79) 
Tabel 1 
Pendekatan Penanganan Anak Jalanan 
 
Pendekatan street based dilakukan dengan 
mendatangkan para street educator untuk mendatangi 
anak jalanan dan melakukan kegiatan seperti berdialog, 
mendampingi anak jalanan bekerja, memahami dan 
menerima situasi anak jalanan, serta menempatkan diri 
Pengelompokan 
Anak Jalanan 
Pendekatan 
program 
strategi 
Fungsi 
Intervensi 
Anak yang masih ada 
hubungan dangan 
keluarga tetapi jarang 
berhubungan/tinggal 
dengan orang tua. 
Steet Based 
 
Perlindungan 
 
Anak tersisih/putus 
hubungan dengan 
keluarga atau orang 
tauanya. 
Centre 
Based 
 
Rehabilitas 
 
Anak yang masih 
berhubungan atau 
tinggal dengan orang 
tua. 
Community 
Based 
Preventif 
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sebagi temannya. Dalam beberapa jam anak jalanan 
diberikan materi pendidikan dan keterampilan.  
Kemudian, melalui pendekatan centre based dapat 
diperoleh hubungan yang lebih mendalam dengan anak-
anak jalanan karena mereka diberikan perlindungan serta 
perlakuan yang baik di tempat yang anak jalanan singgahi 
(rumah singgah/panti). Pada panti yang permanen 
biasanya juga disediakan pelayanan pendidikan, 
keterampilan, kebutuhan dasar, kesenian dan pekerjaan 
bagi anak-anak jalanan. 
Sedangkan pendekatan community based merupakan 
pendekatan yang bersifat preventif yakni, mencegah anak 
agar tidak terjerumus dalam kehidupan anak jalanan. 
Keluarga diberikan penyuluhan tentang pengasuhan anak 
dan upaya untuk meningkatkan taraf hidup dan anak-anak 
mereka diberikan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan formal maupun informal. Pendekatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keluarga dan 
mayarakat agar dapat melindungi, mengasuh dan 
memenuhi kebutuhan anak-anaknya secara mandiri. 
 
Shardlow melihat bahwa berbagai 
penelitian yang ada mengenai pemberdayaan 
pada intinya membahas mengenai bagaimana 
individu, kelompok ataupun komunitas 
berusaha membentuk masa depan sesuai 
dengan keinginan mereka. (Prakasa 2011:37)  
 
Pemberdayaan dilakukan oleh kelompok yang 
memiliki kekuasaan dimana kelompok tersebut dapat 
mempengaruhi kelompok yang lemah untuk mengikuti 
apa yang diinginkan oleh kelompok yang lebih kuat. 
Terkait dengan pengertian pemberdayaan dalam hal ini, 
kelompok yang lemah yaitu golongan anak jalanan yang 
diberdayakan. Sedangkan sebagai kelompok yang lebih 
kuat ialah Komunitas SSCS yang telah melakukan 
kegiatan pemberdayaan melalui program-program yang 
ditujukan untuk anak jalanan agar mereka lebih 
berdayaguna dan mandiri serta dapat memperoleh hak-
haknya. Hak yang paling primer pada usia mereka adalah 
hak memperoleh pendidikan. Oleh karena itu pada 
Komunitas SSCS ditekankan pada pemberdayaan dalam 
hal pendidikan. 
Operasionalisasi konsep pemberdayaan pada 
umumnya lebih difokuskan pada level komunitas 
(Soetomo, 2011:95). Komunitas dianggap sebagai basis 
kehidupan masyarakat yang mengetahui persoalan dan 
kebutuhan yang paling aktual. Hal tersebut karena adanya 
program pembangunan diharapkan dapat meningkatkan 
kehidupan masyarakat oleh karena itu program yang 
dibuat harus disesuaikan dengan persoalan dan kebutuhan 
masyarakat.  
Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu program dan 
proses (Adi, 2013:211). Pemberdayaan sebagai suatu 
program yaitu pemberdayaan dilihat dari tahapan-tahapan 
dalam mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai dalam 
jangka waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan 
pemberdayaan sebagai suatu proses yaitu adanya suatu 
rangkaian kegiatan yang berkesinambungan sepanjang 
hidup seseorang (on going process). Jadi pemberdayaan 
akan tetap berjalan selama komunitas itu masih ada. 
Agar pemberdayaan dapat berjalan dengan baik maka 
diperlukan strategi pemberdayaan. Menurut Suharto 
strategi pemberdayaan meliputi a) Aras Mikro merupakan 
pemberdayaan yang dilakukan terhadap individu melalui 
bimbingan, konseling, strees management, dan krisis 
intervention. b) Aras Mezzo merupakan pemberdayaan 
yang dilakukan dengan strategi kelompok melalui media 
intervensi. c) Aras Makro yaitu termasuk srategi sistem 
besar karena sasaran perubahannya diarahkan pada 
lingkungan yang luas. (Prakarsa, 2011:39-40) 
Tujuan utama dari strategi aras mikro yaitu untuk 
membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas 
kehidupannya. Berbeda dengan aras mezzo, dimana dalam 
pemberdayaan strategi yang digunakan dapat melalui 
pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan kesadaran, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap agar memiliki 
kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Sedangkan dalam strategi aras makro kelompok 
yang hendak diberdayakan dipandang sebagai orang yang 
memiliki kemampuan untuk memahami situasi mereka 
sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu berkaitan dengan bagaimana 
pemberdayaan anak jalanan di Surabaya oleh komunitas 
Save Street Child Surabaya (SSCS). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 
pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan oleh 
komunitas SSCS.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan 
yang dilakukan oleh komunitas SSCS. Pendekatan 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
pemberdayaan anak jalanan di Surabaya yang dilakukan 
oleh komunitas SSCS dengan cara menggali informasi 
terkait program-program kegiatan yang diselenggarakan 
dan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pemberdayaan di lokasi penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Surabaya yang beralamat 
di Jl. Jagiran No. 64 Surabaya. Dalam penelitian ini 
memilih Surabaya karena komunitas SSCS memiliki 
program kegiatan yang dilakukan di beberapa wilayah 
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yang ada di Surabaya. Wilayah tersebut meliputi Taman 
Jayengrono, Taman Bungkul, Trafic Light Kertajaya, 
Ambengan Batu, Trafic Light Ambengan, Arjuna, Trafic 
Light HR. Muhammad, Ambengan Selatan Karya, dan 
Jagiran No. 64. Sedangkan waktu penelitian adalah waktu 
yang diperlukan untuk kegiatan penelitian. Waktu 
penelitian dimulai dari konsultasi  judul penelitian hingga 
penyusunan laporan penelitian yaitu bulan Oktober 2014 – 
Mei 2015. 
Informan penelitian merupakan orang yang dijadikan 
sasaran oleh peneliti untuk dimintai informasi terkait 
dengan rumusan malasah. Kriteria pemilihan informan 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling  yaitu dipilih berdasarkan tujuan penelitian 
dengan beberapa pertimbangan yaitu (1) Mengetahui 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Komunitas Save 
Street Child Surabaya. (2) Aktif mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Komunitas Save Street Child 
Surabaya. Sehingga, informan dalam penelitian ini yaitu 
yang pertama dari anggota komunitas SSCS meliputi (1) 
Indra Setiawan selaku salah satu pendiri komunitas Save 
Street Child Surabaya (2) Advin Mariyono sebagai ketua 
dari komunitas Save Sreet Child Surabaya selaku pihak 
yang bertanggungjawab terhadap SSCS. (3) Rineke 
sebagai koordinator sekaligus pengajar yang berada di 
Taman Bungkul. Alasan memilih Rineke sebagai 
infroman karena Rineke sebagai pihak yang 
bertanggungjawab semua kegiatan dan pelaksaan yang 
ada di Taman bungkul. (4) Erwin sebagai pengajar keren  
sekaligus sebagai kakak asuh anak didik SSCS. Alasan 
memilih Erwin sebagai informan karena Erwin sudah 
lama sebagai pengejar keren di Taman Bungkul .  
Kedua, dari pihak anak jalanan untuk memperkuat 
data yaitu meliputi  (1) Fira sebagai anak jalanan yang 
sering mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 
komunitas Save Street Child Surabaya. (2) Laila sebagai 
anak jalanan yang sudah lama mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan oleh komunitas Save Street Child 
Surabaya serta sebagai salah satu anak yang tinggal di 
basecamp SSCS. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 
yaitu digunakan untuk mengambil data tentang proses 
pelaksanaan pemberdayaan dari progam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh SSCS selain itu juga untuk melihat 
perilaku dari komunitas SSCS dalam pelaksaan program 
kegiatan di lapangan maupun di luar program kegiatan.  
Teknik yang kedua yaitu menggunakan metode 
wawancara yaitu dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait pemberdayaan anak jalanan yang 
dilakukan oleh komunitas SSCS seperti bagaimana proses 
pelaksanaan pemberdayaan dan bagaimana 
keikutsertaannya dalam program kegiatan yang 
diselenggarakan kepada narasumber yang dianggap 
paham dan mengetahui program-program yang dibuat 
oleh komunitas tersebut. Serta metode dokumentasi yang 
dimaksud ialah seperti struktur organisasi  dari komunitas 
Save Street Child  Surabaya. Selain itu juga dapat berupa 
jadwal kegiatan yang diselenggarakan oleh SSCS serta 
foto-foto agenda yang diselenggarakan dalam acara 
tertentu. Metode terebut digunakan untuk mengetahui 
bagaimana proses pemberdayaan anak jalanan yang telah 
dilakukan oleh komunitas Save Street Child Surabaya. 
Pada teknik pengumpulan data digunakan reduksi 
data yaitu dengan membuat ringkasan, mengkode, dan 
dikelompok-kelompokkan data terkait data yang 
diperlukan. Dengan dilakukannya reduksi data maka dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap masalah 
yang diteliti. Dalam penelitian ini dilakukan observasi, 
wawancara, dan dokumetasi. Dari hasil tersebut kemudian 
data yang  telah diperoleh dikumpulkan menjadi satu 
untuk dipilih sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi disajikan dengan penyajian data. Dalam 
penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk 
naratif dari hasil peneltian untuk mengungkapkan dan 
menggambarkan pemberdayaan anak jalanan yang 
dilakukan oleh komunitas SSCS melalui program kegiatan 
yang diselenggarakan. Kegiatan analisis yang ketiga 
adalah menarik kesimpulan dan verifikasi ketika 
pengumpulan data. Mula-mula kesimpulan belum jelas, 
tetapi kemudian kian meningkat menjadi lebih terperinci. 
Data yang diperoleh saat penelitian dicatat terkait dengan 
program kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan 
anak jalanan yang dilakukan oleh komunitas SSCS.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Komunitas Save Street Child Surabaya merupakan salah 
satu organisasi sosial yang didirikan oleh pemuda-pemudi 
Surabaya yang memiliki kepedulian terhadap anak jalanan 
dan marginal di Surabaya. Bentuk kepedulian komunitas 
SSCS tersebut diwujudkan dalam bentuk pemberdayaan 
terhadap anak jalanan dan marginal.  
Menurut Shardlow pemberdayaan pada intinya yaitu 
membahas tentang bagaimana individu, kelompok atau 
komunitas yang melakukan sebuah proses untuk 
membentuk masa depan sesuai dengan keinginanya. Oleh 
karena itu pemberdayaan dalam penelitian ini ialah 
adanya suatu proses yang dilakukan oleh komunitas SSCS 
untuk mengangkat kemampuan, prestasi dan prestise anak 
jalanan agar memiliki daya tawar dalam masyarakat dan 
mengangkat agar mereka tidak selamanya hidup di 
jalanan.  
Operasionalisasi pemberdayaan menurut Sutomo lebih 
difokuskan pada level komunitas, dimana komunitas 
dianggap sebagai kelompok yang mengetahui persoalan 
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dan kebutuhan masyarakat. Pemberdayaan oleh komunitas 
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat 
dalam hal ini anak jalanan karena komunitas sebagai 
representasi dari masyarakat. Sehingga, dalam membuat 
program kegiatan dapat disesuaikan dengan persoalan dan 
kebutuhan masyarakat.  
Prinsip pemberdayaan dalam penelitian ini berkaitan 
dengan pertisipasi masyarakat secara langsung melalui 
organisasi yang didirikan oleh masyarakat yaitu 
komunitas SSCS dengan merumuskan tujuan, cara dan 
hasil yang ingin di capainya. Komunitas SSCS memliki 
tujuan untuk membantu anak jalanan memperoleh hak-
haknya melalui program kegiatan yang diselnggarakan. 
Prinsip yang lain ialah bahwa tingkat kesadaran 
merupakan kunci dalam pemberdayaan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari sifat keanggotaan komunitas SSCS yaitu 
sukarela sehingga partisipasi dalam setiap kegiatan 
didasarkan pada kesadaran masing-masing anggota. 
Oleh karena itu pemberdayaan anak jalanan yang 
dilakukan oleh komunitas SSCS dapat menjadi salah satu 
agen perubahan agar anak jalanan dapat memperbaiki 
kehidupannya. Komunitas SSCS sebagai representasi 
masyarakat mengetahui persoalan anak jalanan sehingga 
komunitas tersebut berupaya membuat program kegiatan 
yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan terkait 
anak jalanan. Sehingga, diharapakan dengan adanya 
komunitas SSCS dapat membantu pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan terkait anak jalanan yang selama 
ini masih belum dapat diselesaikan.  
Untuk mengatasi persoalan terkait permasalahan anak 
jalanan komunitas SSCS melakukan pendekatan 
penanganan anak jalanan yang meliputi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2  
Pendekatan anak jalanan oleh komunitas SSCS dalam 
pemberdayaan anak jalanan di Surabaya 
 
No. Pendekatan 
Penanganan 
Anak 
Jalanan 
Program Kerja Fungsi 
Intervensi 
1. Street Based  Pengajar keren  
 Beasiswa anak 
merdeka 
 Piknik asik 
 Pengembangan 
keterampilan 
 Jum’at sehat 
Memberikan 
perlindungan 
dan 
memberikan 
hak-hak anak 
jalanan. 
2. Centre 
Based 
 Menyediakan 
rumah singgah 
untuk anak 
jalanan yang 
beralamat di 
Jl.Jagiran No.64 
Surabaya 
 Beasiswa anak 
merdeka 
 Piknik Asik 
 Pengembangan 
Keterampilan 
Memberikan 
pelayanan 
dan 
rehabilitasi 
3. Community 
Based 
 Beasiswa anak 
merdeka 
 Pertemuan rutin 
dengan orang 
tua jalanan 
setiap 3 bulan 
sekali 
Mencegah 
anak jalanan 
terjerumus 
dalam 
kehidupan 
jalanan yang 
negative 
 
Kegiatan pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan 
oleh komunitas SSCS tujuannya yaitu untuk membantu 
anak-anak jalanan dan marginal memperoleh hak-haknya 
sebagaimana anak-anak pada umumnya. Anak jalanan di 
Surabaya ternyata selama ini masih banyak yang 
terabaikan hak-haknya.  
Komunitas SSCS berdiri untuk membantu anak 
jalanan dan marginal memperoleh hak-haknya seperti 
memperoleh pendidikan, bermain, rekreasi dan 
memperoleh jaminan kesehatan. Komunitas SSCS 
melakukan pemberdayaan untuk memberikan motivasi 
dan memberi bekal pengetahuan dan keterampilan anak 
jalanan agar memiliki prestise dan perstasi lebih baik.  
Selain itu SSCS juga sering memposting kegiatan dan 
acara yang diselenggarakan untuk anak jalanan, sehingga 
dapat membuat orang lain tertarik untuk berbagi.  
Komunitas SSCS melakukan pemberdayaan anak 
jalanan dengan melalui pendekatan penanganan anak 
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jalanan yaitu meliputi street based, centre based dan 
community based. 
Pendekatan street based dilakukan dengan melakukan 
pendekatan ditempat anak jalanan melakukan aktivitasnya 
di jalan. Anggota SSCS mendekati anak jalanan yang 
sedang berjualan atau melakukan aktivitas lain dengan 
mengajaknya berdialog dan memberikan perhatian. Selain 
itu anak jalanan juga diajak belajar dan bermain bersama 
street educator (dalam SSCS disebut sebagai pengajar 
keren).Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Advin Mariyono selaku ketua 
komunitas SSCS sebagai berikut : 
 
“Ya mbak kami melakukan 
pendekatan terlebih dahulu 
biasanya kami melihat kondisi 
lokasi yang mau kita buka kelas 
belajar. Kita melihat dulu kondisi 
di lokasi tersebut seperti apa, ada 
anak-anak jalanan atau tidak terus 
ada yayasan atau komunitas yang 
menangi atau tidak. Adik-adik yang 
berjualan kita ajak ngobrol dan 
disela-sela waktu tertentu kami 
mengajak adik-adik untuk belajar 
mbak.”(Minggu, 8 Maret 2015 
08.00) 
Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian 
pendekatan street based dilakukan dengan melalui 
kegiatan seperti konseling, diskusi, belajar bersama, 
permainan dan memberikan informasi. Orientasi street 
based yaitu untuk menangkal pengaruh-pengaruh negatif 
dan memberi bekal anak jalanan dengan nilai-nilai, 
pendidikan dan keterampilan. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara selama penelitian pendekatan street based 
dilakukan dengan membuat program-program kegiatan 
pemberdayaan anak jalanan guna mencapai tujuan yang 
hendak dicapai. Dalam pendekatan ini dibuat program 
kegiatan yang ditujuakn untuk anak jalanan anara lain : 
Program kegiatan yang pertama yaitu pengajar keren 
merupakan salah satu program kegiatan pemberdayaan 
anak jalanan yang dilakukan dengan cara membuka kelas 
belajar mengajar di beberapa wiayah yang ada di 
Surabaya diantaranya yaitu di Taman Jayengrono, Taman 
Bungkul, Traffic Light Kertajaya, Ambengan batu, Traffic 
Light Ambengan, Arjuna, Traffic Light Hr.Muhammad, 
Ambengan Karya Selatan, dan Jl.Jagiran nomor 64 
Surabaya. Program kegiatan “pengajar keren” merupakan 
salah satu program kegiatan pemberdayaan anak jalanan 
yang dilakukan dengan cara membuka kelas belajar 
mengajar di beberapa wiayah yang ada di Surabaya 
diantaranya yaitu di Taman Jayengrono, Taman Bungkul, 
Traffic Light Kertajaya, Ambengan batu, Traffic Light 
Ambengan, Arjuna, Traffic Light Hr.Muhammad, 
Ambengan Karya Selatan, dan Jl.Jagiran nomor 64 
Surabaya. 
Program kegiatan pengajar keren merupakan bentuk 
pemberdayaan anak jalanan dalam hal pendidikan. 
Program tersebut dilaksanakan dengan cara membuka 
kelas belajar mengajar dengan mendatangakan pengajar 
sukarela (street educator) dibeberapa wilayah belajar 
SSCS. Cara belajar mengajar disetiap wilayah berbeda-
beda tergantung tingkat kreativitas dan kesiapan pengajar 
di setiap wilayah karena setiap wilayah diberi kebebasan 
untuk mengatur dan menentukan proses pembelajaran, 
media dan materi yang akan disampaikan. Akan tetapi 
setiap koordinator wilayah harus membuat laporan rutin 
setiap bulan terkait pelaksanaan program kegiatan di 
setiap wilayah.Kegiatan belajar mengajar merupakan 
salah satu strategi yang digunakan oleh komunitas SSCS 
yaitu strategi aras mezzo  dimana dalam pemberdayaan 
tersebut digunakan melalui pendidikan guna 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan anak jalanan.  
Dalam setiap kegiatan tentu ada beberapa kendala 
yang harus dihadapi seperti halnya kegiatan belajar 
mengajar yang diselenggarakan oleh SSCS sebagai bagian 
dari proses pemberdayaan. Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh Rineke selaku koordinator sekaligus pengajar daerah 
Bungkul sebagai berikut: 
 
“Kalau yang lokasi belajar outdoor seperti 
di Bungkul ini ya biasanya kalau hujan 
belajarnya libur mbak. Karena adik-
adiknya tidak ada yang datang. Terus 
selain karena lokasi biasanya dari adik-
adiknya yang sudah besar-besar itu agak 
malas belajar jadi kita harus mengajak dan 
merayunya dulu. Selain itu ada juga yang 
di suruh berjualan mbak sama orang 
tuanya.“ (Minggu, 1 Maret 2015 19:30) 
 
Adanya keterbatasan membuat pelaksanaan belajar 
mengajar dilaksanakan di lokasi terbuka seperi 
memanfaatkan taman-taman kota, emperan toko, emperan 
rumah warga, dan traffic light. Sehingga ketika hujan 
turun kegiatan belajar mengajar akan diliburkan karena 
kondisi yang tidak memungkinkan lagi untuk belajar. 
Selain faktor alam kendala juga dapat muncul dari anak 
didik yang terkadang malas belajar. Sehingga pengajar 
harus pandai-pandai memberikan motivasi serta membuat 
model pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 
untuk menarik semangat belajar anak. 
Program kegiatan yang kedua yaitu beasiswa anak 
merdeka merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
memberikan bantuan biaya sekolah kepada anak jalanan 
dan marginal yang dianggap memiliki prestasi dan 
mengalami kesulitan ekonomi. Pemberian bantuan 
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meliputi uang pendaftaran, SPP, uang saku, seragam, dan 
uang untuk membeli alat tulis. Dalam pemberian uang 
tersebut diserahkan kepada kakak asuh yang 
bertanggungjawab terhadap segala keperluan sekolah anak 
didik SSCS yang memperoleh beasiswa. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan permasalahan 
yang dialami oleh anak jalanan tidak terlepas dari faktor 
ekonomi. Masalah ekonomi menyebabkan anak-anak 
menjadi tidak dapat sekolah. Sehingga komunitas SSCS 
berupaya untuk memenuhi hak anak jalanan agar mereka 
dapat memperoleh pendidikan di sekolah dengan 
memberikan beasiswa untuk anak-anak jalanan dan 
marginal. Hal tersebut dibenarkan oleh Indra Sewtiawan 
selaku pendiri sekaligus pengajar sebagai berikut: 
 
“Iya mbak jadi kita juga ada program 
beasiswa yang kami berikan kepada adik-
adik yang tidak bisa sekolah. Jumlahnya 
saat ini ada sekitar 33 anak yang 
memperoleh beasiswa mbak. Dan setiap 
bulannya kami selalu memantau 
perkembanganya melalui pihak sekolah 
maupun keluarga serta melalui kakak asuh 
setiap wilayah. Kalau adiknya nggak mau 
sekolah biasanya kami menawarkan 
program kejar paket.“ (Minggu, 22 
februari 2015 08:30) 
 
Program kegiatan beasiswa anak merdeka dilakukan 
pertama kali dengan “oprek” donatur atau membuka 
perekrutan donatur untuk menggalang donasi yang 
digunakan sebagai biaya sekolah anak didik SSCS. Pada 
tahun ajaran 2014 jumlah anak didik yang memperoleh 
beasiswa sebanyak 33 anak. Program beasiswa anak 
merdeka sangat bermanfaat untuk anak jalanan dan 
marginal, karena selama ini mereka yang memiliki 
semangat sekolah akan tetapi terkendala ekonomi sudah 
dapat memperoleh haknya sebagaimana anak-anak pada 
umumnya. Sekolah bukan hanya untuk mereka yang 
memililiki biaya akan tetapi merupakan hak setiap anak. 
Untuk dapat menyekolahkan anak didik SSCS 
diperlukan dana yang tidak sedikit sehingga diperlukan 
suatu kegiatan untuk dapat memperoleh dana. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Indra Setiawan 
selaku pendiri SSCS sebagai berikut: 
 
“Kalau dari dulu kami sudah mencari 
dana dengan kegiatan menjual baju bekas 
(garage sale) pada saat care free day 
(CFD). Kemudian kami biasanya 
menggalang dana dengan kegiatan-
kegiatan eventual yang kami 
selenggarakan sehingga di situ kamu juga 
membuka lapak hasil produksi kami 
berupa gelas, pin, stiker, dan kaos yang 
dibuat oleh kami dengan dipatok harga 
tertentu seperti baju yang kami hargai 70-
80 ribu. Selain menggalang dana pada 
event tertentu kami biasanya memberikan 
info kepada para donatur. Selain itu kita 
juga ada donatur dari MPM motor tapi 
hanya dikontrak selama 6 bulan saja mba 
setelah 6 bulan MPM motor akan 
mengevaluasi dan melihat 
perkembangannya.”(Minggu, 22 Februari 
2015 08:30) 
 
Komunitas SSCS mencari dana dengan melalui 
beberapa kegiatan yaitu garage sale merupakan kegiatan 
untuk menggalang dana dengan menjual pakaian bekas 
dengan harga Rp. 5000-20.000 per item. Pakaian yang 
dijual beranka ragam mulai dari pakain anak-anak hingga 
orang tua. Kegiatan garage sale dilaksanakan setiap hari 
minggu pagi dengan memanfaatkan moment care free 
day. Selain itu komunitas SSCS juga mencari donatur 
dari relawan yang tertarik dengan program kegiatan yang 
dielenggarakan. Kemudia ada juga dana yang diperoleh 
dari Penjualan telur asin melalui bantuan pengurus SSCS 
sedangkan kaos sablon biasanya dijual pada saat ada 
event tertentu serta melalui mulut ke mulut pengurus 
SSCS. 
Program kegiatan yang ketiga yaitu piknik asik yaitu 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan 
secara langsung dengan mengunjungi tempat-tempat 
tertentu. Piknik asik akan sangat membantu anak 
menambah pengetahuan yang lebih luas serta 
memberikan kesenangan bagi anak. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan dalam beberapa bulan sekali. Kegiatan 
piknik asik bertujuan untuk memberikan semangat dan 
memberikan hadiah untuk anak didik SSCS yang 
memperoleh beasiswa anak merdeka. Piknik asik diikuti 
oleh anak didik SSCS bersama dengan kakak asuh atau 
pendamping dari pengajar setiap wilayah. Dengan 
kegiatan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan anak didik dengan mengunjungike tempat 
dan lingkungan yang baru. Program kegiatan piknik asik 
juga merupakan salah satu kegitan dalam upaya 
pendekatan penanganan street based. Dimana kegiatan 
tersebut bertujuan untuk membantu anak jalanan 
memperoleh haknya. Sebagai anak yang banyak 
menghabiskan waktunya di jalan tentu merupakan 
kesempatan yang jarang mereka peroleh untuk dapat 
menikmati liburan sambil belajar. 
Program kegiatan yang keempat yaitu 
pengembangan keterampilan. Kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
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mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh anak 
jalanan. Pemberdayaan yang dilakukan hendaknya dapat 
menyesuaikan terkait permasalahan dan kebutuhan 
masyarakat. Oleh karena itu komunitas SSCS melakukan 
kegiatan pemberdayaan dengan menyesuaikan kebutuhan 
anak jalanan. Misalnya saja dengan mengembangkan 
bakat dan minat yang dimiliki oleh anak didik SSCS 
setiap satu bulan sekali. Seperti yang dikatakan oleh 
Rineke selaku koordinator wilayah taman bungkul 
sebagai berikut : 
 
“Selain belajar setiap hari slasa dan 
rabu kami juga mengarahkan adik-adik 
untuk mengembangkan keterampilan 
yang mereka miliki. Kalau di Bungkul 
sendiri pengembangan kreativitasnya 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali 
mbak. Kita biasanya mengarahkan apa 
yang mereka sukai seperti Angga bisa 
nari remo, Fira pinter baca puisi, Yanti 
dan Uswa suka ngedance dan viki, 
ilham sama pansa suka musik. Jadi 
selebihnya mereka belajar sendiri 
mbk.” (Minggu 1 Maret 2015 19:30) 
 
Dari hasil pengamatan selama di lapangan pemberian 
keterampilan dilakukan berdasakan kretivitas masing-
masing pengurus di setiap wilayah. Oleh karena itu 
pemberian kreativitas di setiap wilayah belajar berbeda-
beda. Adik-adik diarahkan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh dirinya dengan dipupuk serta 
belajar secara otodidak. Keterampilan yang adik-adik 
miliki dapat dieksplore dalam acara yang 
diselenggarakan oleh SSCS pada event seperti 
penggelangan dana, ulang tahun SSCS serta perayaan 
hari nasional seperti hari anak, hari pahlawan, dan lain 
sebagainya. 
Pengembangan keterampilan yang dilakukan oleh 
SSCS mengalami beberapa kendala sehingga 
pelaksanaanya kurang maksimal. Pelaksaan keterampilan 
pada awalnya dilakukan di rumah singgah SSCS yaitu di 
Jl. Jagiran No.64 dengan antar jemput seluruh anak didik 
dari semua wilayah. Akan tetapi karena tidak 
memungkinkan untuk antar jemput anak didik pada setiap 
kegiatan sehingga pemberdayaan keterampilan menjadi 
terhambat. Oleh karena itu saat ini pemberian 
keterampilan dilaksanakan berdasarkan kreativitas 
pengajar di setiap wilayah. 
Program kegiatan yang kelima yaitu Jum’at sehat 
merupakan program kegiatan dengan membagi-bagikan 
susu beserta makanan untuk anak-anak jalanan yang di 
lakukan setiap hari jum’at dengan cara on the road dan 
on the spot di setiap koordinator wilayah. Dalam kegiatan 
jum’at sehat juga diisi pendidikan dengan mendatangkan 
nara sumber yang lebih memahami dalam bidang 
tertentu. Pada waktu observasi di lapangan kegiatan 
jum’at sehat diisi pendidikan dengan mendatangkan 
komunitas nol sampah untuk memberikan pendidikan 
tentang pentingnya menjaga lingkungan dari sampah 
kemudian ada pula pendidikan tentang cara mencuci 
tangan dengan baik dan benar. Kegiatan jum’at sehat 
merupakan ide dari Indra Setiawan (salah satu pendiri 
SSCS) yang prihatin dengan keadaan anak Indonesia 
yang kurang mendapatkan gizi. Oleh karena itu tujuan 
dari kegiatan jum’at sehat yaitu untuk membantu 
pemenuhan gizi anak jalanan yang selama ini kurang 
diperhatikan. 
Pendekatan centre based merupakan penanganan 
anak jalanan di lembaga atau panti. Sehingga dalam 
pendekatan ini anak jalanan diposisikan sebagai penerima 
pelayanan di suatu tempat dalam jangka waktu tertentu. 
Selama anak jalanan di panti atau rumah singgah mereka 
mendapatkan fasilitas seperti diberikan makanan, 
perlindungan, pelayanan pendidikan, kesehatan, 
kebutuhan dasar, dan perlakuan yang hangat layaknya 
keluarga.  
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Advin Mariyono selaku ketua kemunitas SSCS: 
 
“Kami ada basecamp yang sekaligus 
kami jadikan sebagai rumah singgah 
untuk adik-adik yang tidak diperhatikan 
oleh orang tuanya. Rumah singgah kami 
alamtanya ada di Jl. Jagiran No. 64 
Surabaya. Adik-adik yang ada di 
basecamp kita itu ada 9 anak mbak 
mereka itu datang sendiri kepada kita. 
Rata-tara mereka itu masih mempunyai 
keluarga tapi tidak diperhataikan. 
Seperti Fahmi dan fikri itu mbak kakak 
adik yang tinggal di Jagiran karena 
orang tuanya repot anaknya banyak 
mbak jadi mereka tidak diperhatikan.” 
(Minggu,  8 Maret 2015 08.00) 
 
Basecamp digunakan sebagai rumah singgah untuk 
anak-anak yang tidak memiliki tempat tinggal atau 
mereka yang terpaksa dititipkan oleh orang tuanya karena 
masalah keluarga. Akan tetapi anak yang tinggal di 
rumah singgah tersebut masih berhubungan dengan orang 
tua atau keluarganya namun pada waktu tertentu. 
Laila selaku salah satu anak yang tinggal 
dibasecamp/rumah singgah menuturkan sebagai berikut : 
 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 03 Tahun 2015, 545-559 
 
 
“Saya tinggal di sini karena ibu dan 
bapak saya pisah jadi saya 
dititipkan di sini sama ibu 
saya.”(Minggu, 15 Maret 2015 
14.00) 
 
Laila merupakan salah satu anak yang tinggal di 
rumah singgah SSCS karena masalah keluarga yaitu 
broken home. Masalah broken home yang terjadi dalam 
rumah tangga seringkali anak menjadi korban. Anak yang 
belum tahu apa-apa harus menerima akibat perbuatan 
yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Sehingga, anak 
menjadi kurang mendapat perhatian yang sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Komunitas SSCS memiliki rumah singgah yang 
digunakan untuk tempat tinggal anak jalanan sekaligus 
digunakan sebagai basecamp yang beralamat di Jl.Jagiran 
nomor 64 Surabaya. SSCS juga melakukan pendekatan 
centre based karena komunitas tersebut juga 
mengupayakan penanganan terhadap anak jalanan yang 
tidak memiliki keluarga atau tidak diurus oleh 
keluarganya.  Dengan tinggal bersama di rumah singgah 
akan tercipta rasa kekeluargaan satu dengan yang lain. 
Selain diajak belajar dan keterampilan mereka juga 
diajarkan nilai-nilai kesopanan dan perilaku yang baik. 
Sehingga mereka lebih teratur dan sopan tidak lagi 
seperti pada waktu mereka berada di jalanan yang 
cenderung kasar dan tidak memiliki aturan. 
Rumah singgah yang digunakan sebagai tempat 
tinggal anak jalanan bukan hanya sebatas tempat untuk 
berteduh dari hujan dan panasnya terik matahari akan 
tetapi dalam rumah singgah tersebut mereka memperoleh 
kasih sayang dari kakak-kakak dan diajarkan nilai-nilai 
karakter yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat 
seperti bersikap sopan dengan orang lain, menghormati 
orang yang lebih tua, tidak berbohong, dan lain 
sebagainya.  Diperlukan waktu yang cukup lama untuk 
mengajarkan kebiasaan positif pada anak yaitu dengan 
cara memberi contoh dan mengajarkan perilaku yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kebiasaan 
positif yang diajarkan oleh komunitas SSCS terhadap 
anak didiknya yaitu diajarkan tata karma, sopan santun 
dan tidak meminta-minta. Adik-adik yang tinggal di 
rumah singgah bertemu dengan orang tuanya pada waktu 
tertentu saja terkadang orang tuanya juga datang ke 
rumah singgah untuk sekedar melihat dan menanyakan 
kondisi anaknya. Selain dengan memberikan fasilitas 
pendidikan, kesehatan dan pemenuhan kebutuhan dasar 
anak jalanan di rumah singgah juga tetap dapat 
memperoleh dan mengikuti program kegiatan seperti 
pengajar keren, piknik asik, beasiswa dan jum’at sehat.  
Pendekatan community based merupakan model 
penanganan yang melibatkan seluruh potensi masyarakat 
terutama dari keluarga atau orang tua anak jalanan. 
Pendekatan ini bertujuan untuk mencegah anak jalanan 
terjerumus dalam kehidupan anak jalanan yang penuh 
resiko. Dalam pendekatan ini keluara diberikan 
pengetahuan dan penyuluhan tentang pengasuhan anak. 
Sementara anak jalanan diberikan kesempatan 
memperoleh pendidikan formal maupun informal.  
Komunitas SSCS melakukan pendekatan community 
based dengan membuat beberapa kegiatan seperti 
mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua anak 
didik SSCS untuk memantau perkembangan anaknya 
terkait pendidikan dan kehidupan sosialnya. 
Advin Mariyono selaku ketua komunitas SSCS 
menuturkan sebagai berikut : 
 
“untuk mengatasi masalah anak-anak 
yang biasanya bermasalah kami ada 
pertemuan dengan orang tua anak jalanan 
mbak setiap 3 bulan sekali. Selain untuk 
mengetahui kondisi anaknya juga untuk 
mementau perkembangan sekolah anak.” 
(Minggu, 8 Maret 2015 08.00) 
 
Pendekatan community based dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan rutin setiap 3 bulan sekali untuk 
memantau perkembangan anak didik SSCS terkain 
pendidikan dan keidupan sosialnya. Pendekatan tersebut 
bertujuan untuk mencegah anak terjerumus dalam 
kehidupan anak jalanan yang beresiko misalnya menjadi 
korban tindak kriminalitas serta mendorong penyediaan 
sarana kebutuhan anak. Pendekatan ini mengarah pada 
upaya untuk menumbuhkan kesadaran dan 
tanggungjawab orang tua atau keluarga serta untuk ikut 
berpartisipasi mengatasi masalah anak jalanan. 
Berdasarkan hasil oebservasi penyediaan sarana 
kebutuhan anak jalanan yan dilakukan oleh komunitas 
SSCS yaitu dengan memberikan bantuan beasiswa 
kepada anak jalanan dengan melibatkan peran serta orang 
tua atau keluarga dalam pelaksanaanya. Sehingga orang 
tua atau keluarga juga ikut bertanggung jawab terkait 
beasiswa yang diberikan melalui bantuan biasa 
pendidikan anak jalanan dengan dibantu pemantauan dari 
kakak asuh SSCS. 
 
Pembahasan  
Komunitas SSCS merupakan salah satu organisasi sosial 
yang ikut berpartisipasi dalam menangani permasalahan 
terkait anak jalanan. Komunitas SSCS melakukan 
pemberdayaan dengan membuat program kegiatan  yang 
ditujukan kepada anak jalanan dengan maksud untuk 
membantu anak jalanan memperoleh hak-haknya.  
Strategi pemberdayaan yang digunakan oleh komunitas 
SSCS yaitu berupa strategi aras mikro dan aras mezzo. 
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Strategi aras mikro dalam penelitian ini yaitu bahwa 
pemberdayaan dilakukan dengan melalui bimbingan dan 
konseling terhadap anak jalanan di lokasi anak jalanan 
melakukan aktivitasnya. Bimbingan dan konseling 
dilakukan disela-sela anak jalanan melakukan 
aktivitasnya di jalan misalnya disela-sela anak jalanan 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan strategi 
aras mezzo yaitu pemberdayaan dilakukan dengan 
memberikan pendidikan. Pemberian pendidikan 
dilakukan dengan melalui kegiatan “pengajar keren” 
dimana kegiatan tersebut dilakukan dengan membuka 
kelas belajar mengajar di beberapa wilayah. Stretegi aras 
mezzo bertujuan untuk memningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan terhadap anak jalanan.  
Prinsip pemberdayaan yang dilakukan oleh 
komunitas SSCS dalam penelitian ini yaitu adanya 
partisipasi dari masyarakat dalam hal ini yaitu pertisipasi 
dari komunitas SSCS yang melakukan pemberdayaan 
anak jalanan secara mandiri. Komunitas SSCS 
melakukan pemberdayaan secara mandiri mulai dari 
perumusan tujuan pemberdayaan, cara yang digunakan 
dan hasil yang hendak dicapai.  Selain itu juga adanya 
prinsip kesadaran dari anggota dimana sifat keanggotaan 
komunitas SSCS yaitu bersifat suka rela. Sehingga, 
dengan adanya kesadaran dari masing-masing anggota 
merupakan kunci dari keberhasilan pemberdayaan.   
Dalam menanganai permasalahan anak jalanan 
komunitas SSCS melakukan pendekatan anak jalanan 
dengan meliputi : 
Pendekatan street based yaitu pendekatan yang 
dilakukan dengan cara melakukan penanganan di lokasi 
anak jalanan melakukan aktiviasnya. Misalnya saja 
mendekatinya di tempat anak jalanan bekerja, bermain 
dan melakukan aktivitas lainnya. Pendekatan tersebut 
dilakukan dengan melalui program kegiatan berikut ini 
yaitu :  
Pertama, program kegiatan pengajar keren yaitu 
merupakan salah satu bentuk pemberdayaan dalam hal 
pendidikan yang dilakukan oleh komunitas SSCS. 
Kegiatan “pengajar keren” dilakukan dengan membuka 
kelas belajar di dekat lokasi anak jalanan melakukan 
aktivitasnya. Sementara ini kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh komunitas SSCS meliputi Taman 
Jayengrono, Taman Bungkul, Traffic light Kertajaya, 
Ambngan batu, Traffic light Ambengan, Arjuna, Traffic 
light Hr.Muhammad, Ambengan karya selatan dan 
Jl.Jagiran nomor 64 Surabaya. Komunitas SSCS 
berencana membuka kelas belajar di wilayah baru yaitu 
di wilayah genteng kali dan Embong Kaliasin. Dibukanya 
kelas mengajar diwilayah yang baru sudah 
dipertimbangkan berdasarkan permasalahan dan 
kebutuhan masyarakat dalam hal ini anak jalanan.  
Program kegiatan “pengajar keren” sebagai salah 
satu strategi yang digunakan untuk memberikan 
perlindungan terhadap anak jalanan dan salah satu cara 
untuk memberikan kesempatan kepada anak jalanan agar 
mereka dapat memperoleh haknya yaitu hak memperoleh 
pendidikan. 
Kedua, program beasiswa anak merdeka yaitu 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 
bantuan beasiswa kepada anak jalanan yang mengalami 
kesulitan ekonomi. Bantuan beasiswa tersebut diberikan 
dengan memberikan bantuan berupa uang untuk biaya 
pendidikan seperti, uang SPP, uang seragam, uang buku, 
dan keperluan sekolah lainnya. Saat ini anak didik SSCS 
yang memperoleh bantuan beasiswa sebanyak 33 anak 
yang terdiri dari berbagai macam tingkat mulai dari anak 
SD hingga SMA/SMK.  
Ketiga, program kegiatan piknik asik yaitu Kegiatan 
piknik asik bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada anak jalanan untuk bermain dan bersenang-
senang sebagaimana haknya. Sebagai anak jalanan tentu 
jarang mereka dapat menikmati kegiatan rekreasi. Selain 
untuk bersenang-senang kegiatan piknik asik juga dapat 
dijadikan sebagai sarana belajar anak karena dengan 
kegiatan piknik tersebut anak dapat sambil belajar untuk 
mengetahui hal-hal yang baru. Dengan mengunjungi 
tempat yang baru anak menjadi lebih tahu dan dapat 
berinteraksi secara langsung. 
Keempat, program kegiatan pengembangan 
keterampilan yaitu Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan minat yang dimiliki 
oleh anak jalanan. Dalam pendekatan street based 
dilakukan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan 
kepada anak jalanan terkait kemampuan dan bakat yang 
dimiliki. Dalam hal ini anggota komunitas SSCS 
memfasilitasi dan mengarahkan bakat yang dimiliki anak 
jalanan dengan diberikan pelatihan satu bulan sekali. 
Kelima, program kegiatan jum’at sehat yaitu 
dilakukan dengan membagi-bagikan susu dan bingkisan 
makanan kepada anak jalanan. Tujuan dari kegiatan 
tersebut yaitu untuk mempererat hubungan internal 
dengan anak jalanan dengan komunitas SSCS. Selain itu 
juga bertujuan untuk membantu pemenuhan gizi anak 
jalanan. Kegiatan jum’at sehat diikuti oleh anak-anak 
yang biasa mengikuti program kegiatan yang 
diselenggarakan olah SSCS. Dalam kegiatan jum’at sehat 
dilaksanakan secara santai karena selain untuk membantu 
anak memenuhi kebutuhan gizinya juga sebagai salah 
satu cara untuk menjalin hubungan yang lebih dekat 
dengan anak-anak didiknya. Setelah membagi-bagi susu 
biasanya akan di isi materi atau sekedar bermain 
bersama. 
Dari kelima program kegiatan tersebut merupakan 
strategi yang digunakan oleh komunitas SSCS dalam 
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melakukan pemberdayaan anak jalanan. Melalui 
pendekatan street based tersebut bertujuan untuk 
memberikan perlindungan dengan membekali anak 
jalanan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
Pendekatan center based dalam peneitian ini yaitu 
melakukan penanganan anak jalanan dengan 
menyediakan rumah singgah atau panti untuk anak 
jalanan yang tidak memiliki keluarga atau sudah tidak 
diperhatikan oleh keluarganya. Dalam penelitian ini 
komunitas SSCS menyediakan rumah singgah untuk anak 
jalanan yang tidak memeliki keluarga atau diabaikan oleh 
keluarganya. Rumah singgah SSCS beralamat di 
Jl.Jagiran nomor 64 Surabaya yang juga dijadikan 
basecamp SSCS. Jumlah anak jalanan yang tinggal di 
jagiran sekitar 9 anak dengan latar belakang yang 
berbeda-beda muai dari korban broken home, faktor 
ekonomi keluarga sehingga tidak diperhatikan 
keluarganya dan sudah tidak memiliki keluarga. 
Anak yang tinggal di rumah singgah menerima 
fasilitas seperti pendidikan, kebutuhan dasar, dan 
perlakuan layaknya di keluarga. Dengan pendekatan 
centre based anak akan lebih terpantau kegaiatan dan 
perkembangannya. Selain itu anak tersebut juga tetap 
dapat memperoleh bantuan beasiswa, jum’at sehat, dan 
pengembangan keterampilan karena sebagai salah satu 
pelayanan yang diberikan oleh komunitas SSCS. 
Pendekatan community based di lakukan dengan 
melibatkan seluruh potensi masyarakat khususnya 
keluarga atau orang tua anak jalanan. Komunitas SSCS 
melibatkan orang tua anak jalanan untuk memantau 
perkembangan anak didik SSCS. pendekatan community 
based ini dilakukan melalui kegiatan seperti adanya 
pertemuan rutin setiap 3 bulan sekali dengan orang tua 
anak jalanan yang memperoleh beasiswa anak merdeka.  
Dalam pertemuan tersebut selain untuk memantau 
perkembangan anak jalanan juga digunakan komunitas 
SSCS untuk memberikan pengarahan untuk 
membangkitkan kesadaran dan tanggungjawab keluarga 
dalam mengatasi masalah anak jalanan. Selain itu juga 
untuk memberikan pengetahuan untuk mendidik anak 
jalanan agar tidak terjerumus dalam kehidupan anak 
jalanan yang penuh resiko seperti melakukan tindakan 
kriminalitas.  
Selain itu juga adanya bantuan beasiswa yang 
diberikan kepada anak jalanan dengan melibatkan orang 
tua untuk memantau perkembangan pendidikan anaknya. 
Oleh karena itu orang tua atau keluarga juga bertugas 
memantau perkembangan pendidikan anaknya agar dapat 
berjalan dengan baik. 
Kegiatan pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan 
oleh komunitas SSCS ini menurut Weber termasuk dalam 
kegiatan tindakan sosial. Pemberdayaan yang dilakukan 
oleh komunitas SSCS tersebut nyata-nyata di tujukan 
kepada orang lain dalam hal ini anak jalanan dengan 
tujuan untuk membantu anak jalanan memperoleh haknya 
seperti memperoleh pendidikan, kesehatan, bermain dan 
perlindungan.  
Dalam hal pendidikan yaitu dapat di lihat dari 
adanya program kegiatan pengajar keren dan beasiswa 
anak merdeka yang dibuat untuk anak jalanan agar 
mereka dapat memperoleh pendidikan formal maupun 
non formal. Dalam hal kesehatan dalam penelitian ini 
yaitu anak jalanan yang sakit juga dibantu biaya 
pengobatanya oleh komunitas SSCS.  Sedangkan hak 
bermain yaitu dapat diketahui melalui program kegiatan 
jum’at sehat dan piknik asik untuk anak jalanan. 
Sementara dalam hal perlindungan yaitu dapat dilihat dari 
adanya kegiatan pengajar keren dan pengembangan 
keterampilan yang ditujuak untuk anak jalanan guna 
membekali anak jalanan dengan pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 
Selain itu juga adanya perlindungan yang berkaitan 
dengan hukum dimana  anak didik yang dinanungi oleh 
SSCS juga diperhatikan apa bila terkena masalah dengan 
hukum. Misalnya saja saat ada anak didik SSCS yang 
terlibat dalam kasus kriminalitas anggota komunitas 
SSCS juga mengusut dan mendatangi pihak-pihak yang 
terlibat. 
Untuk menjelaskan tindakan seseorang Weber 
mengidentifikasi tindakan melalui empat tipe idealnya 
yaitu:  
Pertama, tindakan rasional sarana tujuan merupakan 
tindakan yang didasarkan atas pertimbangan cara dan 
tujuan yang ingin dicapainya. Informan memiliki cara 
tersendiri untuk membantu permasalahan anak jalanan. 
Komunitas SSCS memiliki tujuan yaitu memenuhi hak-
hak anak jalanan salah satunya yaitu pendidikan. Dalam 
penelitian ini informan memiliki pengetahuan yang lebih 
sehingga dapat melakukan suatu program pemberdayaan 
dalam hal pendidikan. Pemberdayaan dilakukan dengan 
membuka kelas belajar melalui program kegiatan 
“pengajar keren”. 
Program kegiatan “pengajar keren” dilakukan untuk 
memberikan pendidikan dan diajarkan sebuah nilai 
kepada anak jalanan secara terus menerus yang 
dilaksanakan di beberapa wilayah yang ada di Surabaya.  
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan 
Advin Mariyono sebagai berikut : 
“Saya kan bekerja mbak jadi saya 
mengutamakan pekerjaan saya dulu tapi 
saya juga tetap bertanggung jawab 
dengan komitmen saya bergabung 
dengan SSCS. Jadi ya saya masih 
menyempatkan untuk ikut dalam setiap 
kegiatan SSCS seperti ikut mengajar, 
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ikut kegiatan penggalangan dana setiap 
hari minggu di Bungkul, mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan, dan berusaha 
memperhatikan adek-adek kan saya  
juga tinggal basecamp SSCS mbak biar 
bisa mengawasi mereka.” (Minggu, 8 
Maret 2015 08.00) 
 
Advin Mariyono mengikuti program kegiatan 
“pengajar keren” di wilayah Jagiran nomor 64. Dengan 
mengikuti kegiatan “pengajar keren” informan dapat 
memberikan pengetahuan dan kemampuannya kepada 
anak jalanan yang sebagian besar masih memerlukan 
penanganan agar menjadi mandiri dan mampu. 
Tujuannya yaitu agar anak jalanan dapat memperoleh 
pendidikan baik itu formal maupun non formal. Tindakan 
pemerdayaan tersebut dilakukan berdasarkan upaya dan 
perhitungan yang rasional. 
Kedua, tindakan sosial berorientasi nilai merupakan 
tindakan yang didasarkan pada nilai baik, religious dan 
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang. Dalam 
penelitian ini tindakan pemberdayaan anak jalanan yang 
dilakukan berorientasi pada nilai baik dan keyakinan dari 
anggota komunitas SSCS. Hal tersebut dapat dilihat dari 
sifat keanggotaan SSCS yaitu suka rela. Suka rela dalam 
penelitian ini diartikan sebagai bentuk partisipasi dari 
seseorang yang memang benar-benar ingin membantu 
anak jalanan sehingga memutuskan untuk bergabung 
dalam program kegiatan yang dibuat oleh SSCS. 
Rineke ingin membantu anak-anak yang tidak dapat 
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari 
Rineke selaku koordinator wilayah bungkul sebagai 
berikut: 
“Saat itu saya mengetahui ternyata banyak 
anak-anak yang tidak sekolah kemudian 
saya ingin sekali membantu agar mereka 
bisa sekolah. Kemudian saya bergabung 
dengan SSCS dan mengikuti kegiatan 
yang di selenggarakan seperti setiap selasa 
malam dan rabu malam saya 
menyempatkan datang megajari adek-
adek sehabis pulang kerja terus kalau hari 
jum’at saya datang ke bungkul untuk 
membagikan susu kepada adik-adik 
sembari bermain dan bercerita”. ( Minggu, 
1 Maret 2015 19.30) 
 
Menurut informan dengan melakukan kegiatan sosial 
ini informan telah melakukan kegiatan yang positif yaitu 
membantu anak jalanan. Dalam kehidupan bermasyarakat 
terdapat nilai-nilai yang berlaku seperti membantu orang 
lain yang membutuhkan. Dalam penelitian ini Rineke 
telah melakukan suatu tindakan sosial untuk membantu 
orang yang membutuhkan dalam hal ini yaitu anak 
jalanan dalam memperoleh haknya terutama dalam hal 
pendidikan formal maupun informal. Oleh karena itu 
informan memutuskan untuk mengikuti kegiatan SSCS 
dan melakukan tindakan sosial yang di arahkan untuk 
anak jalanan. 
Tindakan sosial yang lain yaitu adanya kesadaran 
dari informan (Rineke) selaku koordinator wilayah 
Bungkul untuk bertanggungjawab memantau anak 
didiknya di sekitar wilayah anak jalanan melakukan 
aktifitasnya. Di tengah kesibukan kerja dan studynya 
informan masih menyempatkan untuk mengajari, 
mengawasi anak didik SSCS dilokasi anak jalanan 
melakukan aktivitasnya untuk mengajar dan mengurusi 
segala kegiatan di wilayah Taman Bungkul. Hal tersebut 
dilakukan berdasarkan kesadaran dan kerelaan informan 
untuk memberikan pengawasan terhadap anak didiknya. 
Ketiga, tindakan afektif yaitu tindakan yang 
dipengaruhi oleh kondisi emosi pelaku atau aktor. Hal 
tersebut diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan 
Erwin sebagai berikut: 
“Iya saya awalnya hanya magang mbak 
di sini tapi lama-kelamaan saya kasian 
kalau meninggalkan adik-adik. 
Kemudian saya ditawari untuk menjadi 
kakak asuh untuk adik-adik. 
Awalnyasusah banget mbak mendekati 
adik-adik pernah dicuekin, di marahin 
tapi lama-lama mereka luluh dan terbuka 
dengan saya. Super sabar untuk dapat 
mendekati mereka mbak bahkan saya 
juga harus menyempatkan waktu saya 
untuk mengurusi adik-adik seperti yang 
mbolosan.” (Sabtu, 21 Februari 2015 
19.00). 
 
Berdasarkan penelitian informan kerap kali 
melakukan tindakan karena dirinya merasa kasihan 
dengan anak jalanan yang memang membutuhkan 
bantuan baik berupa materiil maupun immaterial. Dalam 
hal mareiil misalnya anak jalanan membutuhkan biaya 
untuk sekolah dan keperluan alat tulis. Informan 
terkadang membantu anak jalanan apa bila memerlukan 
bantua seperti peralatan sekolah. Sedangkan kebutuhan 
imateriil anak jalanan juga membutuhkan perhatian untuk 
memantau perkembangan pendidikan dan pergaulannya. 
Dari wawancara dengan keempat informan dapat 
diketahui bahwa keempat informan melakukan tindakan 
dengan dipengaruhi oleh situasi tertentu seperti rasa 
kasihan sehingga meninmbulkan empati. Adanya rasa 
empati kemudian akan ditanggapi dengan suatu tindakan 
yaitu dengan mengikuti program kegiatan yang 
diselenggakan SSCS. Akan tetapi bentuk tindakan yang 
dilakukan memang berbeda-beda. Keempat informan 
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tersebut benar-benar melakukan tindakan yang 
memberikan manfaat untuk orang lain yaitu dapat 
membantu anak jalanan untuk memperoleh hak-haknya 
yang selama ini terabaikan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan pemberdayaan 
anak jalanan oleh komunitas SSCS dilakukan melalui 
pendekatan penanganan anak jalanan yang meliputi : 
Pertama, pendekatan street based merupakan 
penanganan dengan mendekati anak jalanan di lokasi 
anak jalanan melakukan aktifitasya. Dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa program kegiatan seperti 
pengajar keren, beasiswa anak merdeka, piknik asik, 
pengembangan keterampilan dan jum’at sehat. Kegiatan 
tersebut merupakan pemberdayaan dengan strategi aras 
mikro yaitu melalui konseling dan aras mezzo yaitu 
dengan memberikan pendidikan, keterampilan dan nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Pendekatan street 
based bertujuan untuk memberikan perlindungan dengan 
memberikan bekal keterampilan dan pendidikan untuk 
masa depannya sehingga tidak selamanya menjadi anak 
jalanan. 
Kedua, centre based merupakan penanganan anak 
jalanan dengan melalui rumah singgah yang beralamat di 
Jl.Jagiran nomor 64 Surabaya. Dalam rumah singgah 
anak memperoleh fasilitas pendidikan, kebutuhan dasar, 
dan pemberian pelajaran nilai karakter. 
Ketiga, community based yaitu penanganan anak 
jalanan dengan melibatkan seluruh potensi masyarakat 
dalam hal ini yaitu orang tua atau keluarga anak jalanan. 
Dalam penelitian ini ada kegiatan pertemuan rutin dengan 
orang tua/keluarga anak jalanan setiap 3 bulan sekali 
untuk memantau perkembangan anak didik SSCS dan 
memberikan kesadaran dan tanggungjawab mendidik 
anak. Selain itu juga dengan pemberian bantuan beasiswa 
yang meibatkan orang tua dan kakak asuh anak didik 
SSCS untuk melihat perkembangan pendidikan anak 
jalanan. Pemberian informasi cara mendidik anak 
bertujuan untuk mencegah anak jalanan agar tidak 
terjerumus dalam kehidupan anak jalanan yang penuh 
resiko seperti melakukan tindakan kriminalitas. 
 
Saran 
Program kegiatan yang dilakukan oleh komunitas SSCS 
dalam pemberdayaan anak jalanan sebagai salah satu 
upaya dari masyarakat untuk membantu pemerintah 
mengatasi permasalahan anak jalanan. Dalam 
pelaksanaan pemberdayaan diperlukan dukungan dari 
beragai pihak terutama keluarga dan pemerintah agar 
dapat terlaksana dengan baik. Selain itu dibutuhkan 
partisipasi masyarakat untuk membantu dalam 
menegakkan hak-hak anak jalanan serta lebih menghargai 
hak-hak anak jalanan. Bantuan dana, sarana, prasarana 
dibutuhkan untuk dapat melangsungkan pemberdayaan 
anak jalanan karena dalam melakukan kegiatan 
diperlukan dana yang cukup banyak. 
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